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Abstrak

Diabetes mellitus (DM) merupakan penyakit kronik dengan insidens yang meningkat di seluruh dunia. DM adalah kelompok penyakit metabolik dengan karakteristik hiperglikemia kronik  akibat gangguan sekresi insulin, kerja insulin, atau keduanya, yang menurunkan kerja insulin pada jaringan target, sehingga terjadi kelainan metabolisme karbohidrat, lemak, dan protein (Miranda Adelita, 2020).Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Edukasi pasien diabetes melitus terhadap pengetahuan pengendalian Kadar Gula darah di RSUD dr.Zainoel Abidin Provinsi Aceh. Metode leaflet dengan desain quasy eksperiment jumlah sampel 32,menggunakan uji paried t-test Berdasarkan T hitung >-4.535 dibandingkan dengan nilai T tabel 2,03951 dan nlai P<0,05 terdapat peningkatan pemahaman. Dengan penyebaran kuesioner Pengaruh edukasi pasien diabetes melitus terhadap pengetahuan pengendalian kadar gula darah dengan media leaflet diRSUD dr.Zainoel Provinsi Aceh.
Kata Kunci:  Diabetes Melitus, Edukasi Pengendalian Gula Darah, Media Leaflet
Abstract

Diabetes mellitus (DM) is a chronic disease with an increasing incidence worldwide. DM is a group of metabolic diseases characterized by chronic hyperglycemia due to impaired insulin secretion, insulin action, or both, which reduces insulin action in target tissues, resulting in abnormalities in carbohydrate, fat and protein metabolism (Miranda Adelita, 2020). The purpose of this study was to determine the effect of education on diabetes mellitus patients on knowledge of controlling blood sugar levels in dr. Zainoel Abidin Hospital, Aceh Province. The leaflet method with a quasi-experimental design with a sample size of 32, using the paried t-test. Based on the T count >-4.535 compared to the T table value of 2.03951 and the P value <0.05 there was an increase in understanding. By distributing questionnaires, the effect of education on diabetes mellitus patients on knowledge of controlling blood sugar levels using leaflet media at dr. Zainoel Hospital, Aceh Province.  
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PENDAHULUAN  

Edukasi Pendidikan kesehatan adalah istilah yang diterapkan pada penggunaan proses pendidikan secara terencana untuk mencapai tujuan kesehatan yang meliputi beberapa kombinasi (Notoatmodjo,2013). Edukasi merupakan salah satu dari ke 5 pilar penatalaksaan DM yang juga berpengaruh terhadap keberhasilan penderita dalam melakukan kontrol kadar gula darah tetap dalam batas normal(Sonyo,2016). Perkeni (2009) menyatakan bahwa pemberian edukasi merupakan upaya yang dapat digunakan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan penderita diabetes mellitus.

Edukasi pasien DM terhadap pengendalian kadar gula darah bagi penderita diabetes ialah memberikan perubahan dan perilaku pasien untuk mengubah pola hidup pasien, membantu penderita dm dalam mempertahankan kadar gula darah sampai normal/ mendekati normal, mempertahankan berat badan menjadi normal, mengurangi/ mencegah komplikasi dengan melakukan edukasi tidak hanya satu kali pertemuan namun berkesinambungan dengan beberapa pertemuan kedepannya (Notoatmodjo, 2012).

Diabetes mellitus merupakan suatu penyakit menahun yang ditandai oleh kadar gula darah melebihi normal dangan ganguan metabolism karbohidrat, lemak dan protein yang disebabkan oleh kekurangan hormone insulin secara relative maupun absolut.Bila hal ini dibiarkan tidak terkendali dapat terjadi komplikasi metabolic akut maupun komplikasi vaskuler panjang,baik mikroangiopati maupun makroangiopati  (Darmono,2017).
Pada orang normal, pengaturan besarnya konsentrasi glukosa darahsangat sempit, pada orang yang sedang berpuasa kadar glukosa darah ini biasanya antara 80 sampai 90mg/dl darah yang diukur pada waktu sebelum makan pagi.Konsentrasi ini meningkat menjadi 120 sampai140mg/dl selama jam pertama atau lebih setelah makan., tetapi sistem umpan balik yang mengatur kadar glukosa darah dengan cepat mengembalikan konsentrasi glukosa ke nilai kontrolnya, biasanya terjadi dalam waktu 2 jam sesudah absorbsi karbohidrat terakhir.

Diabetes Mellitus (DM) merupakan suatu penyakit menahun yang ditandai oleh kadar glukosa darah melebihi normal dangan ganguan metabolisme karbohidrat,lemak,dan protein yang disebabkan oleh kekurangan hormon insulin secara relatif maupun absolut. Kadar gula darah normal yaitu<120-140mg/dl, kadar gula darah puasa>126mg/dl,kadar gula darah sewaktu>200mg/dl,dan kadar gluko saplasma> 200 mg/dl pada 2jam setelah makan(Perkumpulan Endokrin ologi Indonesia,2016 Dalam Buku Mengenal Diabetes Mellitus).

Diabetes mellitus (DM) bukanlah suatu entitas tunggal,tetapi lebih merupakan suatu kelompok penyakit metabolik dengan gambaran umum hiperglikemia. Hiperglikemia pada diabetes mellitus terjadi akibat defekpada sekresi insulin, kerja insulin. Hiperglikemi kronik dan gangguan metabolisme yang ditimbulkannya dapat menyebabkan kerusakan sekunder diberbagai sistem organ, terutama ginjal,mata,saraf dan pembuluh darah (Fausto,dkk., 2018).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan menggunakan metode quasy eksperiment, yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah pre and post without one group dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa kuesioner.
HASIL DAN PEMBAHASAN
        Berdasarkan hasil pengumpulan data yang telah dilakukan oleh peneliti melalui penyebaran kuesioner pada 57 responden di RSUD dr.Zainoel Abidin Provinsi Aceh“Pengaruh Edukasi Pasien Diabetes Mellitus Terhadap Pengetahuan Pengendalian Kadar Gula Darah Dengan Media Leaflet Di Rsud Dr.Zainoel Abidin Provinsi Aceh  Tahun 2022.  
Tabel 1. 
Distribusi Frekuensi Karakteristik RespondenDi Poli Endokrin RSUD dr.Zainoel Abidin Provinsi Aceh
	Karakteristik
	Jumlah
	Persentase

	Usia

a. 24-32

b. 34-45

c. 46-55


	8

26

20


	12,1

39,4

30,3



	Jenis Kelamin

a. Perempuan 

b. Laki-laki


	29

25
	43,9

37,9

	Agama

a. islam
	54
	81,8

	Pendidikan Terakhir

a. SD

b. SMP

c. SMA

d. DIII 


	4

9

22

5


	6,1

13,6

33,3

7.6



	Pekerjaan

a. PNS

b. Wiraswasta

c. IRT

d. Petani

e. Satpam

f. Kontraktor
	5

32

13

2

1

1
	7.6

48.5

19.7

3.0

1.5

1.5




Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukkan bahwa karakteristik responden,berdasarkan usia sebagian besar berada pada Rentang 24-32 tahun sebanyak 8orang (12,1%). Berdasarkan  Jenis kelamin sebagian besar perempuan sebanyak 29 orang (43,9%). Berdasarkan pendidikan sebagian besar Lulusan SMAsebanyak 22 orang  (33,3%).
Tabel.2

Distribusi Frekuensi sebelum dan sesudah pengetahuan 
pengendalian kadar gula darah

	No 
	Kategori 
	Sebelum di berikan intervensi (Pre)
	Sesudah di berikan Intervensi (Post)

	
	
	f                        %
	f                         %

	1
	Baik 
	45
	68,2
	54
	81,8

	2
	Cukup 
	9
	13,6
	-
	-

	3
	Kurang 
	-
	
	-
	

	
	Total 
	54
	100%
	54
	100%


Sumber: Data diolah  (Tahun 2022).

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa sebelum di lakukan Edukasi pengetahuan pengendalian kadar gula darah  sebanyak 45 (68,2%) responden memiliki pengetahuan pasien berada pada kategori Baik, sedangkan sesudah diberikan Edukasi tentang pengetahuan pengendalian kadar gula darah peningkatan pengetahuan meningkat sebanyak 54 (81,8%) responden memiliki pengetahuan berada di kategori Baik. 

Tabel 3

Rata-rata sebelum dan sesudah pemberian Edukasi pengetahuan 
pengendalian kadar gula darah

	No
	
	Mean
	SD

	1
	Sebelum di berikan intervensi (Pre)
	11,87
	1,823

	2
	Sesudah di berikan intervensi (Post)
	14,22
	604


Sumber: Data diolah  (Tahun 2022).

Berdasarkan 3Rata-rata pengetahuan pasien sebelum dilakukan intervensi Edukasi pengetahuan pengendalian kadar gula darah 11,87 (SD 1,823), sedangkan rata-rata pengetahuan pasien sesudah diberikan Edukasi pengetahuan pengendalian kadar gula darah yaitu 14,22 (SD 604).

B. Analisis Bivariat

Tabel 4

Pengaruh Pemberian Edukasi Pengetahuan Pengendalian Kadar Gula Darah

	
	Selisih Mean
	SD
	T
	p

	Sebelum-Sesudah Edukasi pengetahuan pengendalian kadar gula darah
	-2,35
	1,885
	-9,169
	.000


Sumber: Data diolah  (Tahun 2022).

Berdasarkan tabel 4 menunjukan hasil uji paried t-test terdapat pengaruh edukasi terhadap pengetahuan pengendalian kadar gula darah  dengan nlai P .000. Berdasarkan nilai T dimana t tabel dengan nilai Df=53 adalah 2,00575, dan nilai t hitung -9,169 yang artinya nilai thitung>dari nilai ttabel dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh edukasi pengetahuan pengendalian kadar gula darah.
SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Adapun hasil dari penelitian “Pengaruh Edukasi Pasien Diabetes Melitus Terhadap Pengetahuan Pengendalian Kadar Gula Darah Dengan Media Leaflet Di RSUD Dr Zainoel Abidin Provinsi Aceh”
Saran

Adapun saran untuk penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Disaran kepada tempat peneliti agar lebih meningkat Pengetahuan Pengendalian Kadar Gula Darah.
2. Diharapkan kepada institusi agar bisa memasukkan hasil peneliti ini sebagai materi tambahan dalam mata kuliah keperawatan.
3. Diharapkan kepada peneliti untuk menambah pengalaman dan pengetahuan baru dalam melakukan aplikasi ilmu yang telah dipelajari.

Diharapkan penelitian ini berguna dan dijadikan sebagai pengembangan dasar dalam aplikasi ilmu keperawatan yang dapat dipergunakanseperlunya, dan dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian lanjutan, khususnya mengenai “Pengaruh Edukasi Pasien Diabetes Mellitus Terhadap Pengetahuan Pengendalian Kadara Gula Darah Dengan Media Leaflet Di RSUD Dr Zainoel Abidin Provinsi Aceh.
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